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Abstrak: Tujuan mini riset mengidentifikasi integrasi antara epistemologi, metafisika,dan aksiologi pada pendidikan, 

mengeksplorasi penerapan integrasi ketiga aspek ini untuk menciptakan etika dan nilai, menemukan Solusi terhadap 

tantangan penerapan integrasi ini pada pendidikan baru. Metode penelitian ini bersifat kualitatif, data dalam penelitian 

ini akan dianalisis melalui metode kuesioner yang disebarluaskan dari  hasil penelitian dan diagram sebelumnya 

mengungkapkan bagaimana pembentukan seseorang memahami pentingnya etika dan nilai melalui integrasi diera 

modern. 

Kata Kunci: Pembentukan, Etika, Nilai, Mahasisiwa. 

Abstract: The aim of the mini research is to identify the integration between epistemology, 

metaphysics and axiology in education, to explore the application of the integration of these 

three aspects to create ethics and values, to find solutions to the challenges of applying this 

integration to new education. This research method is  qualitative. The data in this 

research will be analyzed using a questionnaire method distributed from the results of 

previous research and diagrams revealing how a person is formed to understand the 

importance of ethics and values through integration in the modern era.  
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Pendahuluan 

Pendidikan terbaru menghadapi tantangan besar pada membentuk pendekatan 

yang keseluruhan dan relevan buat mendidik individu pada era globalisasi dan kemajuan 

teknologi. Dalam konteks ini, integrasi epistemologi, metafisika dan aksiologi sebagai 

landasan krusial buat memperkuat etika dan nilai pada proses pendidikan. Ketiga cabang 

filsafat ini hanya menaruh kerangka konseptual, namun pula membantu menciptakan 

pemahaman mendalam tentang tujuan pemdidikan, metode pembelajaran dan dampaknya 

dalamkehidupan rakyat (Dedi, 2020). Epistemologi, menjadi kajian mengenai pengetahuan, 

memungkinkan pendidik buat mengeksplorasi bagaimana pengetahuan diperoleh, 

divalidasi dan diterapkan.  

Metafisika, pada sisi lain berkontribusi dalam pemahaman mengenai empiris yang 

lebih mendalam, termasuk pertanyaan mengenai hakikat insan dan dunia. Sementara itu, 

aksiologi menyoroti dimensi nilai dan etika, yang sebagai pilar primer pada pembentukan  

karakter dan moral peserta didik (Smedberg, 2020). Dalam pendidikan terbaru kerap kali 
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terjadi fragmentasi nilai dan kurangnya integrasi antar dimensi ini. Fokus yang hiperbola 

dalam dominasi pengetahuan teknis cenderung mengabaikan pentingnya nilai-nilai moral 

dan etika. Padahal, pendidikan yang sukses wajib bisa menjawab kebutuhan intelektual, 

spiritual dan social insan secara seimbang (Sassi, 2020). 

Oleh lantaran itu,integrasi epistemologi, metafisika, dan aksiologi sebagai taktik 

krusial buat berbagi pendekatan pendidikan yang hanya menanamkan 

pengetahuan,namun pula membentuk etika dan nilai yg kuat. Latar belakang ini 

menegaskan pentingnya riset buat mengeksplorasi bagaimana konsep-konsep filosofis ini 

bisa diintegrasikan secara efektif padakerangka pendidikan terbaru. Dengan demikian, 

hasilnya diperlukan bisa menaruh donasi dalam pembentukan generasi yang hanya cerdas 

secara intelektual, namun pula bijak pada bertindak dan bertanggung jawab terhadap 

rakyat dan lingkungan sekitarnya (Supena, 2021). 

 

Metodologi 

Penelitian ini dilaksanakan difakultas bahasa dan seni Universitas Negeri 

Medan(UNIMED) dengan tujuan agar peneliti dapat memperoleh manfaat langsung terkait 

adanya pembentukan etika dan nilai melalui integrasi epistemologi, metafisika,dan 

aksiologi diera modern. Metode penelitian yang akan digunakan kali ini yaitu bersifat 

kualitatif dengan metode studi pustaka. data diproleh dari literatur filsafat pendiddikan, 

jurnal ilmia buku teks yang terkait serta dari media digital. Dalam penelitian ini dilakukan 

tahapan-tahapan untuk mendapatkan hasil yang valid (Yunus, 2024). Tahapan-tahapan 

yang dilakukan yaitu: mengumpulkan data-data yang diproleh dan dianalisis digunakan 

teknik statistik atau metode kualitatif untuk mendapatkan hasil yang valid. serta 

menganalisis data hasil penelitian sehingga didapat solusi. teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah survey yang dilakukan dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan 

kepada subjek. survey yang dilakukan adalah dengan meminta subjek mengisi kuisioner 

yang telah kami sediakan dalam bentuk lembaran angket (Soesanti, 2024). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Dari hasil pengisian kuesioner yang didapat dari mahasiswa fakultas bahasa dan 

seni Universitas Negeri Medan diperoleh 45 responden mahasiswa. Dan program studi 

yang telah mengisi kuesioner tersebut. Sehingga dari observasi yang dilihat melalui 

kuesioner. Hal ini dapat diprestasikan dalam bentuk diagram yakni: , 
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Gambar 1. Diagram pendapat tentang pembentukan etika dan nilai melalui epistemologi. 

Dari diagram dibawah ini dapat kita lihat bahwa responden yang sangat setuju 

dengan adanya pementukan etika dan nilai melalui integrasi metafiska dalam pendidikan 

diera modern yang dapat merubah seseorang dengan cepat sekitar 22 orang dengan total 

47%, yang setuju tapi memerlukan waktu yaitu sekitar 3 orang dengan total 6%, yang tidak 

setuju sekitar 17 orang dengan total 36%, dan yang belum memahami konsep sekitar 5 

orang dengan total 11%. 

  

Gambar 2.  Diagram penilaian terhadap pembentukan etika dan nilai melalui integrasi metafiska. 

           Dari diagram dibawah ini dapat kita lihat bahwa responden yang sangat setuju 

dengan adaanya pembentukan etika dan nilai melalui integrasi aksiologi dalam pendidikan 

diera modern yang merubah seseorang dengan cepat sekitar 22 orang dengan total 47%, 

yang setuju sekitar 3 orang dengan total 6%, yang tidak setuju sekitar 17 orang dengan total 

36%, dan yang belum memahami konsep sekitar 5 orang dengan total 11%.,rnet masih 

kurang memenuhi standar yang ada namun sudah cukup untuk bisa digunakan 

(Hidayatullah, 2020). 
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Gambar 3. Diagram penilaian terhadap pembentukan etika dan nilai melalui integrasi aksiologi 

Dari diagram diatas yang dapat kita lihat bahwa respoden ysng sangat setuju 

terhadap pembentukan etika dan nilai melalui integrasi epistemology, metafisika, dan 

aksiologi dalam pendidikan di era modern ysng dapat merubah seseorang denan cepat 

sekitar 22 orang dengan total 47%, yang setuju sekitar 3 orang dengan total 6%, yang tidak 

setuju sekitar 1orang dengan total 36%, dan yang belum memahami konsep sekitar 5 orang 

11%. 

 

Gambar 4. Diagram penilaian terhadap pembentukan etika dan nilai melalui integrasi 

eoistemologi,metafisika, dan aksiologi 

Dari diagram diatas dapat kita lihat bahwa responden yang merasa bahwa diera 

modern mengalami perubahan yang baik dengan adanya integrasi epistemologi, 

metafisika, dan aksiologi. Yang mengatakan ya, membawa pemahaman yang lebih holistik 

sekitar 22 orang dengan total 47%, yang mengatakan ya namun memerlukan waktu sekitar 

3 orang dengan total 6 %, yang mengatakan tidak dan sulit diterapkan sekitar 17 orang 

dengan total 36%, dan yang tidak yakin sekitar 5 orang dengan total 11%. 
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Gambar 5. Diagram penilaian yang mengalami perubahan baik diera modern dengan adanya integrasi    

epistemologi, metafisika, dan alsiologi. 
 

Dari angket yang diberikan dan dijawab oleh dijawab oleh 45 mahasiswa/i dan 

siswa/iterdapat banyak persamaan yaitu 22 dari para mahasiswa lebih merasa 

bahwapembentukan etika dan nilai integrasi epistemology dalam pendidikan diera 

modernlangsung dapat merubah atau mempengarui pola pikir seseorang (Mth, 2019). 3 

mahasiswa merasabahwa semua tergantung pada metode pendidikan dan penerapan 

integrasi. 17 siswa merasa bahwa perubahan membutuhkan waktu dan tidak bisa terjadi 

secara instan dan 5 sisanya tidak memahami konsep yang dibahas secara mendalam dari 

hasil jawaban yang disimpulkan:   

a. Teknologi modern dapat dimanfaatkan untuk memfasilitas pengajaran berbasis 

pengetahuan tanpa merubah seseorang dengan cepat 

b. Pemahaman epistemology era modern di langsung mempengaruhi pola pikir seseorang  

c. Pendidikan di era modern perubahan membutukan waktu dan tidak terjadi secara          

instan 

d. Pendidikan di era modern tergantung pada metode pedidikan dan penerapan 

integrasinya. 

e. Pendidikan di era modern terlalu berkutat dengan internet maka dari itu untuk tidak 

merubah seseorang dengan cepat harus adanya pendekatan guru, orang yang menjadi 

alasan utama apa para mahaswa/i lebih merasa bahwa pendidikan di era modern 

merubah seseorang dengan cepat.adapun kemunduran dan kemajuan yang dialami 

mahasiswa selama menjalani pendidikan: 

• Kemajuan 

- Cara belajar menjadi lebih modern. 

- Belajar pun lebih cepat dengan menggunakan teknologi yang lebih canggih. 

- Lebih memahami teknologi dengan cepat dibandingkan dengan memahami isi 

semua buku. 

- Membuat mahasiswa/i atau pun siswa/i dengan cepat membuat banyak 

pengalaman serta lebih memiliki kreativitas lebih diandalkan.  
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• Kemunduran 

- Dominasi perspektif tunggal. 

- Redukasi nilai praktis pendidikan. 

- Konflik ideologi dan nilai. 

- Kesulitan implementasi kurikulum. 

- Krisis identitas. 

Hal-hal yang dirasakan mahasiswa/i diatas mungkin dapat dimengerti karna mereka 

lebih dulu merasakan adanya pembentukan etika dan nilai melalui integrasi epistemologi, 

metafisika dan aksilogi pada pendidikan di era modern dari pada yang dirasakan oleh 

siswa/i yang membuat kebinggungan disaat diminta mengisi angket mengatakan tidak 

mengerti dan belum memahami konsep ini secara mendalam untuk menjawab (Welz, 2023). 

Solusi agar integrasi epistemology, metafisika dan aksiologi memberikan manfaat, 

untuk memastikan keberagaman prespektif dalam kurikulum, menerapkan pendekatan 

dialogis yang mendorong keterbukaan dan penghormatan terhadap perbedaan, 

memdukan teori dengan praktik agar pendidikan tetap relevan. Melibatkan semua pihak 

(guru, siswa, masyarakat) dalam merancang system pemdidikan yang inklusif dan 

kontekstual. 

Dari hasil survei yang dapat disimpulkan bahwasanya mahasiswa lebih merasa 

bahwa pembentukan etika dan nilai melalui integrasi epistemologi, metafiska dan aksiologi 

pada pendidikan di era modern langsung merubah seseorang dengan cepat dan 

mempengarui pola pikirnya namun tergantung pada metode penelitian dan penerapan 

integrasi tersebut (Garssen, 2023). 

Maka dari itu dengan adanya pendidikan diera modern ini diharapkan dengan 

memanfaatkan teknologi dan tidak menghilangkan pendidikan yang ada sejak dulu seperti 

dengan menggunakan buku-buku secara baik. Dengan adanya metode ini  

 

Simpulan 

Epistemologi, metafisika, dan aksiologi merupakan kerangka filsafat yang saling 

melengkapi dalam pendidikan. 

1. Epistemologi membantu menentukan metode pembelajaran yang efektif. 

2. Metafisika memberikan landasan tujuan pendidikan yang berbasis nilai-nilai    

eksistensial. 

3. Aksiologi memastikan pendidikan memiliki arah moral dan estetik yang berkelanjutan. 

 

Rekomendasi 

Penyelenggara pendidikan perlu mengintegrasikan pendekatan epistemologis, metafisika 

dan aksiologis dalam kurikulum. 

1. Guru dan pendidik harus menyadari peran filsafat dalam membangun sistem 

pendidikan yang holistic.  

2. Penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi lebih dalam bagaimana masing-masing 

cabang filsafat diterapkan dalam berbagai konteks budaya. 
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